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SUMMARY 

LARAS INDAH LESTARI. The Effectiveness of Sterilization on Several Types 

of Watermelon Explants (Citrullus lanatus L.) Using Various Combination and 

Differences in Sterilan Material Proredures. (Supervised by ZAIDAN and 

IRMAWATI). 

 

Watermelon (Citrullus lanatus L.) is a type of tropical fruit in Indonesia that is 

popular in the public. Tissue culture is a plant propagation that is carried out aseptically 

so that pests and diseases in the explants can be eliminated through the sterilization 

stage. This study aimed to compare different combinations and procedures on 

sterilization of cotyledon explants and watermelon (Citrullus lanatus L.) sprout 

explants consisting of radicle, hypocotyl, and plumula in tissue culture. This research 

was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Department of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research was conducted 

from June to August 2022.  This sterilization treatment uses a combination of 4 types 

of sterilants, namely 70% alcohol, Benomyl fungicide, detergent, and HgCl2. Data 

analysis used descriptive parametric by calculating the percentage of contaminated 

explants, contaminated media, live explants, dead explants, shoot growth explants, and 

shoot growth time. The results of this study that the sterilant combination in P3 

treatment, namely Detergent for 3 minutes and HgCl2 0.03% for 10 minutes is the best 

treatment to overcome contamination in various watermelon plant explants (Citrullus 

lanatus L.). The most living watermelon plant explants in this study were radicles while 

the least living explants were hypocotyls. 
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RINGKASAN 

LARAS INDAH LESTARI. Uji Efektivitas Sterilisasi Pada Beberapa Jenis 

Eksplan Tanaman Semangka (Citrullus lanatus L.) Menggunakan Berbagai 

Kombinasi Dan Perbedaan Prosedur Bahan Sterilan. (Dibimbing oleh ZAIDAN 

dan IRMAWATI). 

 

Semangka (Citrullus lanatus L.)  merupakan jenis buah tropis di Indonesia 

yang popular dimasyarakat. Kultur jaringan merupakan perbanyakan tanaman yang 

dilakukan secara aseptik sehingga hama dan penyakit pada eksplan dapat dihilangkan 

melalui tahap sterilisasi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kombinasi dan 

prosedur yang berbeda pada sterilisasi eksplan kotiledon dan eksplan kecambah 

semangka (Citrullus lanatus L.) yang terdiri dari radikula, hipokotil, dan plumula 

secara kultur jaringan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, 

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilaksanakan pada Juni sampai Agustus 2022.  Perlakuan sterilisasi ini menggunakan 

kombinasi 4 jenis bahan sterilan yaitu Alkohol 70%, Fungisida Benomyl, Detergen, 

dan HgCl2. Analisis data menggunakan deskriptif parametrik dengan menghitung 

persentase eksplan kontaminasi, media kontaminasi, eksplan hidup, eksplan mati, 

eksplan tumbuh tunas, dan waktu tumbuh tunas. Hasil dari penelitian ini bahwa 

kombinasi sterilan pada Perlakuan P3 yaitu Detergen selama 3 menit dan HgCl2 0,03% 

selama 10 menit merupakan perlakuan terbaik untuk mengatasi kontaminasi pada 

berbagai eksplan tanaman semangka (Citrullus lanatus L.). Eksplan tanaman 

semangka yang paling banyak hidup pada penelitian ini adalah radikula sedangkan 

eksplan yang paling sedikit hidup adalah hipokotil. 

 

Kata kunci: Eksplan semangka, kultur jaringan, sterilisasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Semangka (Citrullus lanatus. L) merupakan jenis buah tropis yang berasal dari 

wilayah Afrika dengan ciri khas bentuknya bulat dan besar (Indriyani dan 

Setyowati, 2010). Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2020) tentang produksi 

tanaman buah-buahan di Indonesia, hasil tanaman semangka di Indonesia mencapai 

560.317 ton/tahun. Hal ini seiring dengan daya konsumsi buah semangka 

masyarakat Indonesia yang tinggi. Buah semangka memiliki kandungan nutrisi 

yang baik untuk tubuh salah satunya Kalium (Ninsih et al., 2020). Kandungan 

Kalium dan air pada buah semangka dapat menjadi terapi bagi penderita hipertensi 

stadium satu jika dikonsumsi secara rutin (Manno et al., 2016). Beragam 

pengembangan jenis semangka yang terjadi mengakibatkan tingkat kualitas genetik 

pada semangka terus mengalami penurunan. Menurut Renner (2019), menyatakan 

bahwa genetik tanaman semangka saat ini berasal dari genetik terdahulu sehingga 

rentan akan terjadinya serangan hama dan penyakit.  Maka, untuk menjaga kualitas 

genetik pada tanaman semangka pada penelitian ini namun bebas dari hama 

penyakit diperlukan teknik perbanyakan kultur jaringan (Armila et al., 2014).  

Perbanyakan tanaman secara kultur jaringan adalah jenis perbanyakan yang 

dilakukan secara aseptik sehingga hama dan penyakit pada bahan tanam berupa 

eksplan dapat dihilangkan melalui tahap sterilisasi (Almeida et al., 2020). 

Keunggulan dari teknik kultur jaringan dapat memperbanyak dalam skala besar dan 

dalam jangka waktu yang cepat dengan menggunakan bahan tanam atau eksplan 

yang sedikit, menjaga kualitas baik yang sama dengan indukan tanaman, dan 

persediaan bibit tanaman yang dapat terus terjaga dan disimpan lama (Sulichantini, 

2016).  

Keberhasilan dari teknik kultur jaringan adalah proses sterilisasi. Sterilisasi 

dilakukan untuk mengurangi hingga menghilangkan tingkat kontaminasi yang 

menjadi penghambat pada pertumbuhan eksplan. Pada penelitian Shofiyani dan 

Damajanti, (2015) yang melakukan sterilisasi eksplan daun, akar, dan rimpang pada 

kencur dengan menggunakan bahan sterilan Natrium hipoklorit, alkohol 70%, dan 
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kaporit mampu menekan pertumbuhan dan perkembangan sumber kontaminasi. 

Berbagai jenis bahan kimia yang dijadikan sterilan, seperti fungisisda, Natrium 

hipoklorit, AgNO3, Detergen, alkohol 70%, dan merkuri Klorida (HgCl2) (Fitriani 

et al., 2019; Pranata dan Herawati, 2019). Penggunaan bahan kimia sebagai sterilan 

dapat juga dikombinasikan sebagai bentuk perlakuan (Martiansyah et al., 2013).  

Pada penelitian Fauzan et al., (2017) kombinasi sterilisasi HgCl2 0,1% dan 

penambahan fungisida selama 10 menit efektif membunuh jamur dan bakteri pada 

sterilisasi permukaan tunas samping tanaman jati, sehingga pemberian HgCl2 

sebagai sterilan menjadi pilihan dalam kombinasi pelakuan sterilisasi. Penelitian 

lainnya dari Pranata dan Herawati, (2019) digunakan HgCl2 dengan konsentrasi 

0,03% dalam waktu 10 menit sebagai salah satu kombinasi bahan sterilan pada 

eksplan pucuk Artemisia annua memberikan hasil persentase kontaminasi yang 

rendah dengan konsentrasi HgCl2 yang tepat dengan kombinasi bahan kimia 

lainnya. Dari uraian diatas, perlu dilakukan uji efektivitas lebih lanjut terhadap 

kombinasi lain perlakuan sterilisasi HgCl2 dengan konsentrasi 0,03% dalam waktu 

10 menit menggunakan berbagai eksplan tanaman semangka (Citrullus lanatus L.).  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kombinasi dan prosedur yang 

berbeda pada sterilisasi eksplan kotiledon dan eksplan kecambah semangka (Citrullus 

lanatus L.) yang terdiri dari radikula, hipokotil, dan plumula secara kultur jaringan. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga kombinasi bahan sterilan Detergen selama 3 menit, Alkohol 70% 

selama 45 detik, dan HgCl2 0,03% selama 10 menit mampu mengurangi 

kontaminan pada beberapa jenis eksplan melalui perbanyakan tanaman semangka 

(Citrullus lanatus L.)  secara kultur jaringan. 
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